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ABSTRACT 
The objective of the research is to study of hidrology on landuse units topography 
karst Karangbolong. The methods of the research was descriptive analysis and  field 
survey on land units from maps overlays i.e geohidrology map, soilmap, geology map 
and landuse of Karangbolong map. The result of the research is that Karangbolong 
western hilly area and its surrounding  which an area 234 km2.  The  research area  has a 
high potential of water resources, due to several reason  the water cannot be used by 
people for agriculture purposes. The landuse forest is mainly belonging to Perhutani. On 
the stony area Tmk and Tmph or on U1,U2,U3 landuse units area or P1,P2,P3,  landuse 
located on the middle and northern does not change  too much and hydrological function 
is relative unchanged, but the southern area the landuse change too much. Therefore 
several activities experiences disturbance such as drying water resources and the 
formation of stalactite and stalagmite, and also several change of landuse such as paddy 
field becoming arid land, forest becoming settlement area and arid land. 
 




merupakan suatu daerah perbukitan 
karst yang sangat luas yang merupakan 
zona selatan yang terdiri dari lapisan 
meosen: batuan kapur meosen muda 
dengan karst relief yang menutupi 
andesit tua. Di sebelah selatan cliffnya 
dibatasi oleh lautan dan di sebelah utara 
dibatasi oleh celah/ pass yang 
menghubungkan barisan pegunungan 
dari zona tengah (Basri, 1991). Daerah 
penelitian ini terletak di Kabupaten 
Kebumen, Jawa Tengah. Daerah ini 
memiliki luas kurang lebih 234 km2 yang 
terdiri dari 25 desa diantaranya masuk 
wilayah kecamatan Ayah, kecamatan 
Buayan dan kecamatan Rowokeke. 
Sebagaimana layaknya daerah karst yang 
lain, daerah ini memiliki potensi alam 
yang sangat besar, antara lain terdapat 
gua alam, hutan, serta potensi sumber 
daya air bawah tanah. (ground water).  
Kawasan karst merupakan wilayah 
yang dapat menangkap dan menyimpan 
air hujan, sebagai habitat bagi beberapa 
spesies makhluk hidup khusus, dan 
berpotensi pertambangan karena 
fisiografi berbukit-bukit yang terbentuk 
dari batu gamping (Purnaweni 2014). 
Mengingat  daerahnya karst maka air 
tersebut susah untuk dimanfaatkan. 
dalam arti terjadi kesenjangan antara 
curah hujan yang jatuh dengan 
keberadaannya dimuka bumi, sebagai 
akibat banyak air yang hilang/ 
terloloskan.  
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Kerusakan dan beralihnya fungsi 
hutan tidak hanya berdampak pada 
kerusakan lahan tetapi juga berdampak 
pada berbagai proses ekologis yaitu 
berkurangnya debit aliran sungai, 
hilangnya sumber-sumber air, 
menyebabkan lahan yang semula 
persawahan tidak dapat dimanfaatkan 
lagi karena kurangnya ketersedian air 
untuk pengairan (Supirin, 2001). 
Akhirnya lahan hanya dimanfaatkan 
untuk pertanian lahan kering. mengingat 
/ daerah ini perbukitan dengan curah 
hujan yang tinggi sehingga akan rawan 
terhadap erosi baik erosi permukaan 
ataupun erosi lembar. menyebabkan 
makin meluasnya lahan kritis. 
Upaya reboisasi yang diulakukan 
Perhutani kurang dapat mengimbangi 
perusakan hutan oleh penduduk setempat 
guna memproduksi gula merah yang 
menggunakan sumber bahan bakar kayu. 
 Atas dasar berbagai alasan diatas 
maka peneliti memillih judul “Kajian 
Hidrologi. Pada Satuan Penggunaan Lahan 
Kawasan Pegunungan Kapur 
Karangbolong Jawa Tengah“. Dengan 
penekanan pada studi produktivltas air 
tanah kaitannya dengan /perubahan 
penggunaan lahan tersebut. 
Tujuan Penelitian diantaranya 
mengkaji persebaran kondisi hidrologi. 
kawasan pegunungan kapur 
Karangbolong kaitanya dengan 
perubahan fungsi pada kawasan 
pegunungan kapur Karangbolong.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di daerah 
kawasan pegunungan Kapur Karangbolong 
Kebumen, Jawa Tengah dengan metode 
“grounded research “ dengan 
menggunakan unit lahan yang didasarkan 
dari tumpang tindih beberapa jenis peta 
kawasan Karangbolong antara lain peta 
geologi, peta penggunaan lahan, Peta 
Tanah ‎Tinjau Jawa Tengah Skala 1 : 
‎250.000 dari Direktorat Geologi 
‎Bandung,1966..‎, peta topografi Lembar 
Banyumas dan Lembar Ayah (Ditjen 
Topografi, Bandung  1962 edisi AMS 
lembar 4820-II dan 4819-I Ditjen Geologi 
Tata Lingkungan Bandung 1966. Alat-alat 
lain yang digunakan adalah kompas, 
altimeter, meteran. Adapun untuk acuan  
penelitian menggunakan acuan 
hidrogeologi (Sutikno dan Sunarto 1994) 
dilakukan dengan pengukuran dengan 
menggunakan 5 (lima) unsur topografi : 
a). pola aliran, b). Pola kontur, c). Pola 
kelurusan, d). pola bentuk penggunaan 
lahan dan, e). Toponim (jika ada). 
Selanjutnya pola kontur secara rinci 
diberikan gambaran  : a). kelerengan, b). 
Perubahan jenis batuan, c). Pola 
kelurusan, d). arah aliran sungai dan, e) 
bentuklahan tertentu (kipas aluvial).  
Pola aliran merupakan kondisi 
yang menunjukkan hubungan 
keruangandari semua aliran dalam suatu 
sistem sungai yang etrbentuk secara 
alamiah. Untuk itu dalam kajian 
hidrologi sangat penting untuk 
diketahui, begitu pula dip dan strike, 
sumbu lipatan, sesar batuan maupun 
kekar (joint)  perlapisan batuan. 
Pengaruh yang lebih penting adalan 
perubahan penggunaan lahan/ alih 
fungsi lahan. Disimpulkan 5 kriteria yang 
terdiri dari 14 unit lahan. 
1) Penggunaan lahan pertanian l  
a. Pertaniaan lahan basah;  
b. Kebun campuran; 
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c. Semak-semak;  
d. Hutan campuran (tanaman 
semusim/ tahunan);  
e. Hutan alami;  
f. Pemukiman;  
g. Lahan tidur. 
2) Jenis vegetasi  
a. padi sawah;  
b. palawija  ; 
c. tanaman semusim/ sayuran;  
d. tanaman tahunan ; 
e. hutan milik perhutani 
3) Kerapatan tanaman 
a. tidak ada/ terbuka ; 
b. Jarang;  
c. Sedang; 
d. Rapat 
4) Kenampakan mata air  
a. Musim  kemarau - penghujan 
b. Musim penghujan. 
5) Ketersediaan air  
a. Musim kemarau-penghujan 
b. Musim penghujan  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Daerah   penelitian terletak disekitar 
pegunungan/perbukitan karst Karang-
bolong yang sangat luas Kabupaten 
Kebumen Jawa Tengah. Secara 
astronomis terletak diantara 109o22’30” 
BT – 109o29’47” BT dan diantara 
7o35’53” LS -7o47’ 12” LS. 
Daerah ini memiliki luas kurang 
lebih 234 kilometer persegi, yang terdiri 
dan 25 Desa, diantaranya 11 Desa 
termasuk wilayah Kecamatan Ayah, 8 
Desa termasuk wilayah Kecamatan 
Buayan dan 5 Desa lainnya termasuk 
wilayah Kecamatan Rowokele. 
Kemiringan lereng 35-40 %, arah 
selatan dan timur, lereng terjal, 
ketinggian 25 m dpi, erosi yang terjadi 
adalah erosi alur ringan sampai sedang, 
bentuk wilayah berbukit, tak ada 
gerakan massa  
Sedangkan kajian hidrologi yang 
sangat penting ditiniau adalah 
terjadinya kesenjangan kenampakan 
mata air pada musim penghujan dan 
ketersediaan mata air pada musim 
kemarau. Hal ini tampak berbeda nyata. 
Adanya berbagai perubahan penggunaan 
lahan yang berubah fungsi akibat 
adanya kekurangan air, karena limpasan 
permukaan yang besar dan simpanan air 
hujan dalam tanah yang menurun. 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel hasil pengamatan di lapang 
sebagamana Tabel 1.  
 
Pembahasan  
Dari Tabel 1 terlihat bahwa 
dampak dari perluasan perubahan 
penggunaan lahan pada daerah 
penelitian ternyata tidak hanya untuk 
 
Gambar 1.  Peta Satuan Penggunaan Lahan 
Kawasan Pegunungan Karangbolong 
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lahan pertanian saja melainkan juga 
untuk pemukiman. Perhutani telah 
banyak melakukan reboisasi, namun 
belum banyak membuahkan hasil. 
Kurang lebih 20  tahun terakhir penduduk 
setempat banyak memproduksi gula 
merah. Proses pembuatan gula merah 
banyak menggunakan kayu bakar dan 
satu-satunya sumber kayu bakar adalah 
hutan sehingga terjadilah kerusakan 
hutan yang semakin parah. Hal tersebut 
berakibat pada debit aliran sungai yang 
semakin berkurang, hilangnya sumber-
sumber mata air serta terhentinya 
pertumbuhan gua-gua karst, aneka 
plankton serta migrasinya hewan. 
Daerah penelitian ini banyak 
mengalami perubahan fungsi penggunaan 
lahan. Perubahan penggunaan lahan ini 
secara keseluruhan, pada lahan 
berbatuan Tmk (formasi Kalipucang 
yang terdiri dari batu gamping terumbu, 
batu gamping klastik dengan batuan 
yang dibawahnya bitumen) dan Tmph 
(Formasi Halang yang terdiri dari 
perselingan batu pasir, batu lempung, 
napal dan tuff dengan sisipan breksi) 
atau pada satuan lahan U1 (satuan 
lahan yang memiliki batuan endapan 
dasar pasir lempungan dan gamping 
pasiran yang rentan  rentan , homogen, 
struktur berlapis, dengan pelapukan 
biologis dan mekanis.jenis tanah litosol, 
arah barat laut, lereng cembung, 
ketinggian hingga 100 m serta 75 % 
areal bergelombang tererosi), U2 
(batuan daras napal, tuff, pasir sisipan 
breksi, resisten, struktur berlapis,jenis 
pelapukan biologis, / mekanis. Jenis 
tanah podsolik, solum tanah dangkal, 
warna tanah kering kecoklatan, bentuk 
lereng landai dengan hadap lereng ke 
timur dengan erosi 75 % daerah 
tersebut sedang hingga ringan) dan U3 











(1)/(2) /(3) /(4) /(5) (1) /(2) /(3) /(4) /(5) 
1 1975 f/ac/-/- f/a/b/-/- 3 
2 * g/a/b/v/v g/a/b/v/v tetap 
3 1965 f/ad/-/v/v f/a/b/v/v 2,3 
4 * ga/d/v/v/v ga/b/d/-/v 2,3,4 
5 * b/ab/c/x/v b/d/c/v/-/x 2,4,5 
6 * bd/a/b/v/- bd/a/b/v/x 5 
7 * ga/c/c/v/- g/d/c/v/x 1,2,5 
8 1970 f/ad/d/v/v a/bc/b/x/x Semua 
9 1970 ca/d/c/v/- c/c/c/x/x 1,2,4,5 
10 1970 fa/d/d/v/- fa/c/d/v/x 2,5 
11 1975 fd/d/c/v/v a/-/b/-/- Semua 
12 * f/a/d/v/v b/b/b/v/- 1,2,3,5 
13 1975 f/a/d/v/v a/a/b/-/- 1,3,4,5 
14 * gd/v/v/v/v ga/b/c/-/v 1,2,3,4 
Keterangan:  Parameter pembacaan tabel diatas : (1) Penggunaan lahan/ (2) jenis Vegetasi/ (3) Kerapatan 
tanaman/ (4) Mata air/ (5) ketersediaan. air sungai ; * = tidak tahu kapan pembukaan lahan ; 
V = tetap dalam keadaan semula (baik) ; - = terjadi perubahan, belum parah (berkurang) ; X=  
terjadi perubahan yang parah (rusak) 
Kajian Hidrologi pada Satuan Penggunaan Lahan … Sutarno 
Sains Tanah – Jurnal Ilmu Tanah dan Agroklimatologi 9 (1) 2012 55 
(jenis batuan gamping tang rentan, 
homogen, pelapukan biologi dan kimia 
dengan sebaran batu 75-100 %, jenis 
tanah litosol dengan warna tanah coklat 
kehitaman ketinggian hingga 100 m, 
terjadi erosi alur, bagian bawah tanah 
terjadi gerakan massa/guguran)  atau 
pada penggunaan lahan P1 (satuan 
lahan ini sebagai lahan pertanian kering 
dengan kerapatan tanaman jarang, tidak 
ada penutup bagian bawah lahan/ 
terbuka, teknik konservasinya 
terasering, tanaman mayoritas singkong, 
nanas, nangka sebrang, kelapa dan 
keluwih), P2 (satuan lahan ini mayoritas 
untuk pemukiman, lahan kering dan 
kebun campur dengan kerapatan 
tanaman jarang, tidak terdapat penutup 
bagian bawah, tidak ada perlakuan 
konservasi. Tanaman yang dominan 
adalah ketela pohon, pisang dan kelapa)  
dan P3 (lahan ini lahan hutan dengan 
semak belukar dengan kerapatan 
sedang, tidak ada perlakuan konservasi 
dan lahan ini milik perhutani). 
Sedangkan untuk daerah yang letaknya 
di bagian utara pegunungan kapur 
Karangbolong tidak banyak mengalami 
perubahan fungsi hidrologi. Namun 
untuk lahan dl kawasan bagian Selatan 
pegunungan Karangbolong yang banyak 
mengalami perubahan fungsi 
penggunaan lahan ternyata banyak 
mengalami perubahan fungsi hidrologi 
secara keseluruhan. Hal ini nampak 
akibat berubahnya fungsi semula 
penggunaan lahan menjadi fungsi 
berikutnya. Sebagai contoh adalah 
berubahnya lahan unit nomor 5 sebagai 
sawah berubah menjadi lahan yang 
sekarang tidak dapat dinianfaatkan 
kembali sehingga hanya dapat ditanami 
tanaman tahunan dan kaitannya dengan 
fungsi hidrologi limpasan besar dan 
terjadi perubahan yang sangat parah. 
Begitu pula pada unit lahan nomor 8 
berubah fungsi dan lahan hutan alami 
menjadi pertanian lahan kering dengan 
tanaman palawiia dan tanaman 
semusim sehingga erosi besar dan 
kerusakan lahan menjadi parah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Perubahan fungsi penggunaan lahan 
hutan dan sawah menjadi pemukiman 
dan lahan kering banyak dilakukan di 
sebelah selatan kawasan pegunungan 
Kapur Karangbolong, milik Perhutani 
sekitar 20 – 30 tahun terakhir,  yang 
secara makro morfologi daerah ini 
menghadap ke laut sehingga sangat  
membantu mempercepat drainase 
dan aliran air ke selatan/ laut, dan 
 
Gambar 2. Peta Geohidrologi Kawasan 
Pegunungan Karangbolong 
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berakibat pada daerah ini  cepat 
mengalami kekeringan serta 
menyebabkan matinya beberapa 
sumber mata air dan  terhentinya 
pembentukan stalaktit serta stalakmit. 
2. Untuk perubahan fungsi penggunaan 
lahan di bagian utara kawasan 
pegunungan Karangbolong kaitannya 
dengan kajian hidrologi kurang 
berpengaruh. Hal ini terlihat pada 
luasnya areal hutan yang tidak 
banyak mengalami perubahan 
penggunaan lahan. Disamping 
morfologi juga menghadap ke utara 
sehingga keajegan kuantitas volume 
air sepanjang tahun tetap terjaga. 
 
Saran 
1. Perlu adanya penyuluhan konservasi 
lahan dan air, karena perubahan 
fungsi penggunaan lahan yang kurang 
memperhatikan konserrvasi akan 
mengakibatkan kerugian yang sangat 
besar baik dari segi penurunan 
kesuburan tanah yang berakibat pada 
tingkat kekritisan lahan yang 
selanjutnya produksi menurun dan 
tingkat pendapatan akan semakin 
menurun 
2. Penelitian ini baru mengantisipasi. 
penyebaran fungsi perubahan 
penggunaan lahan kaitannya dengan 
kajian hidrologi. Walaupun begitu 
juga dapat digunakan sebagai tolok 
ukur untuk mengkaji awal meneliti 
lebih rinci perubahan fungsi 
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